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ABSTRAK

Model pembelajaran merupakan salah satu inovasi yang dilakukan tenaga pendidik. Yang
digunakan agar pembelajaran bisa tercapai sesuai dengan tujuan yang diinginkan dalam proses
pembelajaran, salah satu model pembelajaran yang sering digunakan dalam pembelajaran
Biologi SMA adalah model pembelajaran Discovery Learning. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui keunggulan model pembelajaran Discovery Learning sebagai inovasi
pembelajaran untuk pembelajaran Biologi SMA. Metode pada penelitian ini adalah metode
literatur review yaitu menganalisis artikel yang relevan dengan pendekatan kualitatif jenis
deskriptif dengan memasukkan kata kunci “discovery learning” dan “inovasi pembelajaran”.
Hasil dari penelitian ini memberikan dampak positif dari penggunaan bagi hasil belajar peserta
didik, karena model ini memiliki keunggulan yang dapat meningkatkan aktivitas peserta didik,
kreativitas peserta didik, meningkatkan literasi peserta didik, memberikan pengalaman belajar
kepada peserta didik karena terlibat secara langsung untuk menemui dan memecahkan
permasalahan.

Kata Kunci: Discovery Learning, Inovasi pembelajaran, Pembelajaran Biologi

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu cara yang diberikan oleh pemerintah melalui
sekolah dalam upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia yang ada ke arah yang
lebih baik, dimana lewat pendidikan tersebut bisa membentuk perkembangan sikap,
keterampilan, kecerdasan, baik itu kecerdasan secara emosional maupun intelektual bagi
peserta didik (Yandri, 2022). Maka dengan begitu untuk mewujudkan itu
semua berbagai upaya dilakukan oleh berbagai pihak lembaga pendidik terutama dalam
menunjang keberhasilan dari pendidikan tersebut.

Salah satu upaya yang dilakukan oleh seorang tenaga pendidik agar
pembelajaran tetap berjalan dan tersampaikan sepenuhnya kepada peserta didik yaitu
dengan cara terus melakukan inovasi dalam proses pembelajaran, dimana dilaksanakan
sesuai dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi (Srilaksmi, 2020). Inovasi
pembelajaran adalah suatu cara atau ide baru yang dimiliki dan berkaitan dengan
kurikulum ataupun pembelajaran sehingga bisa memecahkan masalah masalah
pendidikan yang ada (Mardhiyah, 2021). Dalam suatu pembelajaran tentunya tidak lepas
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dari berbagai bentuk permasalahan, setiap sekolah memiliki permasalahan permasalahan
pendidikan yang berbeda beda, terutama terkait dalam proses pembelajaran.

Dalam proses melaksanakan pembelajaran, setiap sekolah memiliki caranya
masing-masing dan dalam setiap proses pembelajaran, penggunaan model pembelajaran
merupakan salah satu inovasi yang dilakukan agar materi yang akan disampaikan dapat
tersampaikan kepada peserta didik dengan maksimal. Hampir setiap sekolah
menggunakan model pembelajaran dalam proses pelaksanaan pembelajarannya, Model
pembelajaran adalah serangkaian tindakan yang akan dijadikan acuan oleh tenaga
pendidik untuk melaksanakan proses pembelajaran (Winaryati, 2017).

Pada saat ini, banyak model pembelajaran yang tersedia dan bisa digunakan
olen tenaga pendidik dalam proses pembelajaran, dari berbagai macam model
pembelajaran yang ada, pemilihan model pembelajaran yang cocok untuk digunakan
diserahkan sepenuhnya kepada tenaga pendidik, pemilihan ini tentunya tidak lepas dari
kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran yang digunakan (Rahmadi, 2021).
Masalah pendidikan apa yang ada di suatu sekolah, salah satu model pembelajaran yang
sering digunakan dalam proses pembelajaran biologi adalah model pembelajaran
Discovery Learning.

Discovery Learning adalah sebuah modell pembelajaran yang melibatkan
peserta didik di dalam proses pembelajarannya, dimana melalui modell ini peserta didik
bisa menemukan permasalahan dalam pembelajaran dan menentukan sendiri bagaimana
penyelesaian dari permasalahan yang ditemukan tersebut, sehingga dengan melalui
modell ini peserta didik bisa lebih mudah mengingat pembelajaran dengan lama karena
dalam kegiatannya melibatkan peserta didik secara langsung dan akhirnya dapat
membantu hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik (Buana, 2017).

Berdasarkan beberapa uraian diatas, mulai dari penggunaan model
pembelajaran dalam proses belajar mengajar sebagai inovasi yang dilakukan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dan penggunaan modell pembelajaran
Discovery Learning yang sering digunakan dalam belajar Biologi SMA yang digunakan
oleh tenaga pendidik. Maka dengan begitu, dilakukan penelitian dengan cara literature
review untuk mengetahui apa saja keunggulan model pembelajaran Discovery Learning
sebagai inovasi pembelajaran untuk pembelajaran Biologi di tingkat SMA.

METODE PENELITIAN

Penggunaan metode pada penelitian ini adalah metode literature review, dengan
cara menganalisis artikel yang relevan dengan permasalahan penelitian yang akan
diangkatkan yaitu Keunggulan Model Pembelajaran Discovery Learning sebagai Inovasi
Pembelajaran yang digunakan dalam Pembelajaran Biologi di SMA. Adapun artikel
yang dianalisis pada penelitian ini adalah artikel yang didapatkan dengan memasukkan
kata kunci “Discovery Learning” dan “Inovasi Pembelajaran”. Pendekatan yang dipakai
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pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penjelasan secara deskriptif
dimana penelitian ini akan menjelaskan secara deskripsi tentang Keunggulan Model
Pembelajaran Discovery Learning Sebagai Inovasi Pembelajaran yang digunakan dalam
Pembelajaran Biologi di SMA dari berbagai artikel-artikel yang relevan di review,
dengan data yang digunakan adalah data sekunder yang didapat dari artikel-artikel, lalu
artikel-artikel tersebut dibaca, ditelaah, dicatat, dianalisis dan datanya diolah menjadi
hasil suatu penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil data diperolen dari data primer penelitian lain yang relevan dengan
penelitian yang diangkatkan yaitu Keunggulan Model Pembelajaran Discovery
Learning Sebagai Inovasi Pembelajaran Yang Digunakan Dalam Pembelajaran Biologi
di SMA dengan pemakaian kata kunci yang telah ditentukan sebelumnya, data ini
diperoleh melalui proses review dengan cara dibaca, ditelaah, dan dianalisis. Berikut data
hasil yang diperoleh dari proses review terkait penelitian yang diangkatkan:

Tabel.1. Hasil Analisis Artikel

No | SMA | Lokasi Keunggulan Model Discovery Learning Di SMA
1 A | Selayar Memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa
biologi di SMAA

2 B | Ambon Memberikan dampak positif terhadap hasil belajar kognitif
siswa namun tidak memberikan dampak terhadap motivasi
siswa biologi SMA B.

3 C Lubuk Memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil
linggau belajar dan aktivitas belajar siswa biologi SMA C

4 D Lingsar Memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan
penguasaan konsep siswa biologi SMA D

5 EL | Bandar Memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir
Lampung | kritis siswa biologi SMA EL

6 F Jawa Discovery Learning yang dapat membuat peserta didik

Tengah menemukan sendiri konsep-konsep dan prinsip-prinsip

melalui pemikiran sendiri dan kelebihan pada fitur Edmodo.

7 G Nias Discovery learning dalam pembelajaran Biologi dapat
Selatan meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMK A

8 H Buntulia | Model Discovery Learning memberikan kebebasan siswa

untuk menemukan dan merangkai sendiri ilmu

pengetahuannya, sehingga kegiatan pembelajaran dapat
lebih bermakna bagi siswa.
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9 I Tasikmala | Proses pembelajaran yang menggunakan model discovery
ya learning dapat memberikan pengaruh positif terhadap hasil
belajar peserta didik bila dibandingkan dengan proses
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran
langsung. Dengan demikian, hal telrselbut menunjukan
bahwa ada pengaruh penggunaan modell discovery learning
terhadap hasil belajar peserta didik pada konsep jamur

10 J Surakarta | Penerapan model pembelajaran Discovery Learning dapat
meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar pada siswa XI
IPASMAJ

11 K | Kubu Terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belajar biologi
tambahan | peserta didik dengan penerapan modell pembelajaran
discovery learning di SMA K

12 L Yogya- Penerapan model discovery learning meningkatkan
karta kreativitas peserta didik dalam pembelajaran biologi di
SMA L

13 M | Singaraja | Penerapan model pembelajaran  discovery learning
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran
kimia kelas XI di SMAM

14 N Bandar Penerapan model pembelajaran discovery learning
Lampung | meningkatkan literasi sains peserta didik kelas X di SMA N

15 O | Ternate Penerapan model discovery learning dalam pembelajaran
biologi dapat meningkatkan aktifitas sains peserta didik
baik secara individu maupun kelompok di SMA O

Sumber: (Anisa, 2021), (Wabula, 2020), (Sundari, 2018), (Azizaturrizkina, 2021),
(Priadi, 2021), (Istiqgomah, 2021), (Ningsih dkk, 2019), (Syarif, 2015), (Kristin, 2016)
(Isnaini, 2014), (Aminantie, 2019), (Sumianingrum, 2017), (Gulo, 2022), (Melani,
2012), (Argiyanti, 2022)

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan cara mereview beberapa
artikel yang terkait dengan keunggulan model pembelajaran Discovery Learning yang
digunakan dalam pembelajaran Biologi diberbagai SMA yang menerapkan model
Discovery Learning dalam proses pembelajaran sebagai inovasi dalam pembelajaran
agar pembelajaran dapat terlaksana dan tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran
tersebut.

Dari beberapa artikel tersebut, ditemukan berbagai keunggulan yang sama atau
berbeda-beda di setiap sekolah yang memakainya sebagai inovasi pembelajaran Biologi
tingkat SMA, dimana rata-rata memberikan dampak positif terhadap hasil belajar peserta
didik, pada artikel yang direview vyaitu terdiri atas 15 artikel dengan pemberian nama
SMA dengan inisial A-O dari berbagai wilayah yang didapati.
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Sekolah A-E memberikan dampak positif dari penggunaan terhadap hasil
belajar peserta didik SMA dimana terdapat kemajuan pada hasil belajar pada peserta
didik di masing masing sekolah tersebut, yang ditinjau dari sebelum penggunaan model
Discovery Learning dan sampai pada akhirnya menggunakan model Discovery Learning
sebagai inovasi dalam pembelajaran, karena pada kenyataannya model ini langsung
melibatkan peserta didik dalam pembelajarannya, sehingga peserta didik lebih mudah
memahami segala materi yang disampaikan pada saat pembelajaran berlangsung, selain
itu model ini juga didukung dengan penggunaan media pendukung untuk menunjangnya.

Yang pertama itu ada sekolah A, dimana sekolah A ini berada di selayar.
Disekolah ini menerapkan model pembelajaran Discovery Learning sebagai inovasi
dalam pembelajarannya di kelas, dengan penggunaan inovasi model tersebut
menyebabkan hasil belajar siswa di sekolah A Selayar menjadi meningkat, karena model
ini dalam proses pembelajaran berpusat pada siswa (student center) sehingga siswa lebih
cenderung aktif dalam pemeblajaran dengan menemukan dan mengenbangkan sendiri
konsep pembelajaran yang dipelajari sehingga siswa tidak mudah lupa atau ingat
terhadap pembelajaran yang sedang dipelajarinya (Anisa,2021).

Sekolah B, Sekolah B adalah sekolah yang juga menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning pada proses pembelajarannya yang terdapat di ambon.
Pada sekolah B menggunakan model pembelajaran Discovery Learning pada proses
pembelajarannya, dengan penggunaan model yang dipakai ini memberikan dampak yang
baik bagi peserta didik yang ada di sekolah B tersebut dimana hal ini dibuktikan dengan
adanya peningkatan hasil belajar siswa (Wabula 2020). Selain penggunaan model agar
hal ini tercapai di sekolah B tersebut juga menggunakan bantuan berupa video dalam
proses pembelajaran,hal ini menunjukkan bahwa di sekolah B penggunaan inovasi
pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning berbentuk video
memberikan dampak yang baik terhadap hasil belajar siswa.

Sekolah C, sekolah C adalah sekolah yang terdapat di daerah lubuk linggau
yang dalam proses pembelajarannya juga menggunakan inovasi pembelajaran dengan
penerapan model pembelajaran Discovery Learning memberikan dampak peningkatan
hasil belajar dan aktivitas siswa (Sundari, 2018). Adanya model ini, yang melibatkan
siswa secara langsung maka siswa dalam pembelajaran akan aktif, responsive,
kerjasama, tanggung jawab dan toleransi selama kegiatan pembelajaran.

Sekolah D, pada sekolah D dengan penerapan model pembelajaran Discovery
Learning sebagai inovasi pembelajarannya juga memberikan dampak positif terhadap
siswa dengan bantuan macromedia flash diman ini bisa meningkatkan pemahaman
konsep pembelajaran bagi siswa karena pada sekolah D ini dengan bantuan macromedia
flash mempermudah siswa memahami dan dengan model pembelajaran Discovery
Learning melibatkan siswa secara langsung dimana siswa mencari dan memahami
konsep secara individual maupun secara berkelompok (Azizaturrizkina, 2021).
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Sekolah E, sekolah juga memberikan dampak positif terhadap siswa dimana
dengan penggunaan model Discovery Learning yang diterapkan dapat memberikan
dampak positif bagi siswa dimana siswa lebih berpikir kritis yaitu dengan secara
langsung terlibat menemukan masalah dan menyelesaikan permasalahan dalam topik
pembelajarannya (Priadi,2021).

Selain itu, model pembelajaran Discovery Learning juga menunjukan
keunggulannya yang terlihat pada sekolah F-J, dimana memberikan dampak positif juga
terhadap hasil belajar peserta didik, hal ini didukung oleh model pembelajaran tersebut
karena dengan model pembelajaran itu peserta didik menjadi lebih mudah menemukan
prinsip-prinsip dan konsep-konsep pembelajaran karena menemukannya secara
langsung (sendiri) yang dibantu dengan fitur-fitur lain seperti fitur etmodo pada
pembelajarannya yang menjadikan pembelajaran lebih menarik bagi peserta
didik, pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi peserta didik karena dengan model
ini peserta didik melakukan kegiatan menemukan dan merangkai sendiri ilmu
pengetahuannya, dan dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran
sehingga meningkatkan prestasi dari peserta didik tersebut.

Pada sekolah F penyajian materi yang relevan merupakan penyesuaian dengan
kebutuhan peserta didik. Selain relevan dengan kondisi yang ada, pembelajaran
seharusnya relevan dengan kondisi yang akan dihadapi para peserta didik di masa yang
akan datang dan sekiranya akan memberikan manfaat kedepannya
(Sumianingrum,2017). Hal ini juga salah satu penyebab mengapa penggunaan model
pembelajaran Discovery learning mendapatkan respon yang lebih baik dan berpengaruh
positif dalam meningkatkan literasi sains peserta didik dibandingkan dengan kelas
kontrol yang menggunakan pendekatan saintifik.

Pada sekolah G peserta didik dituntut untuk menyelidiki dan menemukan
pengetahuan, tentunya hal ini dapat dicapai melalui proses belajar khususnya membaca.
Dalam proses menyelidiki dan menemukan pengetahuan, peserta didik akan merasa
senang saat berhasil (Gulo,2022). Hal inilah yang dinilai dapat menjadi pemicu bagi
peserta didik untuk dapat meningkatkan minat bacanya karena ia berhasil dengan
membaca. Dapat dilihat bahwa Model Pembelajaran Discovery Learning memiliki
kesesuaian dalam upaya untuk meningkatkan keaktifan belajar serta minat baca dari
peserta didik. Sehingga Model Pembelajaran Discovery Learning dapat dipilih sebagai
alternatif dalam menyelesaikan masalah-masalah yang diteliti yaitu rendahnya keaktifan
belajar dan minat baca dari peserta didik.

Pada sekolah H pelaksanaan pembelajaran  dengan  metode pembelajaran
Discovery Learning berbantuan aplikasi pada awalnya mengalami sedikit hambatan.
Tetapi hambatan-hambatan yang terjadi perlahan dapat dikurangi karena partisipasi aktif
peserta didik dalam proses pembelajaran. Aktivitas di dalam kelas yang bervariatif
dapat menambah semangat, motivasi, karakter berbagi, membantu, dalam memecahkan
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masalah dan dapat menciptakan lingkungan belajar positif, sehingga pembelajaran
menjadi lebih interaktif dan efektif (Argiyanti,2022).

Pada sekolah | hasil tersebut bisa dilihat bahwa sebagian besar hasil belajar
siswa mengalami peningkatan jika dibandingkan antaran siklus | dan II. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa model discovey learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa
(Aminantie,2019).

Pada sekolah J Model pembelajaran discovery learning berpengaruh terhadap
hasil belajar aspek psikomotor karena dapat menumbuhkan sikap percaya diri
mahasiswa dalam mengeksplor keterampilan dirinya. Konsep yang mahasiswa dapat
dari tahap data collection, data processing dan verification membuat mahasiswa yakin
terhadap hasil analisis yang mereka presentasikan sehingga mereka mampu mengolah
forum diskusi dengan baik (Melani,2012).

Sedangkan pada sekolah K-O menunjukan dengan penggunaan model
pembelajaran Discovery Learning peserta didik menjadi lebih aktif dan ikut terlibat,
guru sebagai salah satu bagian penting dalam bidang pendidikan yang bertanggung
jawab terhadap usaha sadar Untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar, haruslah
mampu berperan aktif dan menyelamatkan posisinya sebagai tenaga professional, sesuai
dengan tuntutan dari masyarakat oleh karena itu, dalam proses penerapannya, model
Discovery Learning tentunya memiliki beberapa tahapan atau langkah-langkah yang
harus dilewati agar dapat terlaksana dengan baik dan juga efektif.

Pada Sekolah K Model Discovery Learning memberikan kesempatan pada
siswa untuk belajar mencari dan menemukan sendiri. Sehingga dengan siswa aktif
menemukan tentu akan meningkatkan aktivitas belajarnya. Aktivitas belajar Merupakan
rangkaian kegiatan secara sadar yang dilakukan seseorang sehingga mengakibatkan
perubahan dalam dirinya yang berupa perubahan pengetahuan atau kemahiran yang
sifatnya tergantung pada sedikit banyaknya perubahan. Semakin meningkat motivasi
Dan aktivitas belajar, yang ditunjukkan dari tingginya keterlibatan peserta didik dalam
Pembelajaran, diyakini meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar meningkatkan
motivasi dan aktivitas belajar peserta didik adalah keniscayaan dalam mewujudkan
kegiatan pembelajaran berkualitas, karena peningkatan motivasi belajar berkontribusi
lanagsung dan positif terhadap hasil belajar siswa(lstiqomah,2021)Sehingga Peran guru
dalam pembelajaran adalah sebagai fasilitator yaitu sebagai jembatan agar siswa mampu
memahami konsep yang dipelajarinya. Discovery learning pembelajaran yang
melibatkan peserta didik dalam pemecahan masalah untuk pengembangan pengetahuan
dan keterampilan.

Pada sekolah L pendekatan pembelajaran yang baik semaksimal mungkin
melibatkan siswa secara aktif dan menjadikan pembelajaran itu lebih bermakna. Dengan
proses pembelajaran yang inovatif dan kreatif akan diperoleh hasil belajar yang lebih
baik. Untuk itu diperlukan adanya upaya yang dilakukan guru biologi untuk
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meningkatkan mutu pembelajaran yang akan meningkatkan prestasi dan Kreativitas
Siswa. Banyak model yang dapat diterapkan untuk mengembangkan berpikir logis,
kreatif, berpikir Kritis dan menyenangkan, salah satu yang diterapkan penulis dalam hal
ini yaitu dengan model Pembelajaran Discovery learning. Pembelajaran model
Discovery learning adalah pembelajaran yang lebih menekankann ditemukannya
konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui, masalah yang dihadapkan adalah
Masalah yang direkayasa oleh guru. Materi yang akan disampaikan kepada siswa tidak
dalam bentuk Final tetapi siswa didorong untuk mengidentifikasi apa yang ingin
diketahui dilanjutkan dengan Mencari informasi kemudian mengorganisasi atau
membentuk (konstruktif) apa yang mereka Ketahui dan pahami dalam suatu bentuk
akhir. Discovery learning ingin merubah kondisi belajar Pasif menjadi aktif dan kreatif,
siswa menemukan informasi sendiri (Ningsih dkk, 2019).

Adanya peningkatan pada sekolah M aktivitas dan hasil belajar siswa
mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Penerapan strategi pembelajaran
discovery learning dapat membuat siswa lebih aktif dan belajar menjadi lebih
menyenangkan. Discovery Learning berusaha menempatkan pelajar dalam lingkungan
yang positif secara fisik, emosional, dan sosial, serta memberi mereka pengalaman
belajar dengan jalan menerjunkan diri secara langsung dan sedekat mungkin dengan
dunia nyata. Jadi pada intinya, discovery learning ini menjadikan siswa berada pada
lingkungan belajar yang menyenangkan tanpa tekanan, sehingga mereka menikmati
proses pembelajaran itu dengan antusias. Saat siswa belajar dengan perasaan senang,
mereka dapat belajar dengan lebih baik, terlebih dalam pembelajaran dengan
menggunakan model ini siswa mengetahui manfaat dari apa yang mereka pelajari
sehingga siswa akan merasa bahwa pembelajaran ini bermakna. Jika siswa merasa
pembelajaran tersebut bermakna, maka motivasi belajar siswa juga akan meningkat.
Peningkatan motivasi belajar ini akan berdampak pada peningkatan aktivitas dan hasil
belajar siswa. motivasi belajar tinggi maka aktivitas belajar akan tinggi, dan secara
bersama-sama mempengaruhi hasil belajar. Jika motivasi belajar siswa meningkat maka
hasil belajar siswa juga akan meningkat. Peningkatan motivasi siswa ini dapat
ditunjukkan dengan peningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta didik (Syarif,2015)

Discovery Learning sesuai apa yang tercantum dalam Permendikbud Nomor 58
Tahun 2014 Model pembelajaran Discovery Learning pada sekolah N mengarahkan
peserta didik untuk memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui Proses intuitif untuk
akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan. Penemuan konsep tidak Disajikan dalam
bentuk akhir, tetapi peserta didik didorong untuk mengidentifikasi apa yanglngin
diketahui dan dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri kemudian mengorganisasi
Atau mengkonstruksi apa yang mereka ketahui dan pahami dalam suatu bentuk akhir.
Discovery Learning memiliki kelebihan proses pembelajaran berpusatpada peserta
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didik dan guru dengan secara bersamaan berperan aktif mengeluarkangagasan-gagasan,
sehingga keaktifan belajar dari peserta didik dapat meningkat. Selain itudengan
diterapkannya Model Pembelajaran Discovery Learning dapat pula meningkatkan minat
baca peserta didik. Peserta didik dituntut untuk  menyelidiki  dan
menemukanpengetahuan, tentunya hal ini dapat dicapai melalui proses belajar
khususnya membaca.Dalam proses menyelidiki dan menemukan pengetahuan, peserta
didik akan merasasenang saat berhasil. Hal inilah yang dinilai dapat menjadi pemicu
bagi peserta didik untukdapat meningkatkan minat bacanya karena ia berhasil dengan
membaca(Kristin,2016)Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa Model Pembelajaran
Discovery Learning memiliki kesesuaian dalam upaya untuk meningkatkan keaktifan
belajar serta minat baca dari peserta didik.

Model Pembelajaran Discovery Learning pada sekolah O dapat pula
meningkatkan Minat baca peserta didik. Peserta didik dituntut untuk menyelidiki dan
menemukan Pengetahuan, tentunya hal ini dapat dicapai melalui proses belajar
khususnya membaca. Dalam proses menyelidiki dan menemukan pengetahuan, peserta
didik akan merasa Senang saat berhasil. Hal inilah yang dinilai dapat menjadi pemicu
bagi peserta didik untuk Dapat meningkatkan minat bacanya karena ia berhasil dengan
membaca.  proses pembelajaran yang tidak Diberikan keseluruhan melainkan
melibatkan Siswa untuk mmengorganisasi Mengembangkan pengetahuan dan
Keterampilan untuk pemecahan masalah(Isnaini,2014)Sehingga dengan penerapan
model discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan Penemuan individu selain
itu agar kondisi Belajar yang awalnya pasif menjadi lebih  Aktif dan
kreatif,meningkatkan kreativitas peserta didik karena peserta didik berusaha untuk
menyelesaikan permasalah dalam proses pembelajaran secara kreatif, meningkatkan
literasi sains peserta didik karena peserta didik diharapkan dapat menyelesaikan
permasalahan secara sendiri dan dapat meningkatkan aktivitas sains peserta didik baik
secara individu maupun berkelompok.

PENUTUP

Keunggulan model pembelajaran Discovery Learning sebagai inovasi
pembelajaran Biologi SMA di setiap sekolah memiliki keunggulan masing-masing setiap
sekolah, namun secara umum penggunaan model pembelajaran Discovery Learning
dapat dijadikan sebagai rujukan bagi tenaga pendidik untuk digunakan dalam proses
pembelajaran karena memberikan dampak yang lebih baik pada hasil belajar peserta
didik. Model Discovery Learning Sebagai inovasi dalam proses pembelajaran memiliki
dampak positif bagi peserta didik dimana peserta didik dapat meningkatkan hasil
belajarnya, aktivitas belajar, literasi sains, meningkatkan kreativitas dan dengan
penggunaan model pembelajaran Discovery Learning memberikan pembelajaran yang
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bermakna bagi peserta didik atau tidak transfer ilmu saja, menjadi pengalaman belajar
bagi peserta didik.
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